TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP
KRITERIA MEMILIH CALON MENANTU
DI KALANGAN WARGA MUHAMMADIYAH
KELURAHAN SEMOLOWARU KECAMATAN SUKOLILO
KOTA SURABAYA

SKRIPSI

Diajukan Kepada
Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel
Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan
- Dalam Menyelesaikan Program Sarjana Strata Satu

Ilmu Syari’ah
PERPUS'[‘;\*‘- ‘"‘
AN SUT AN e BL ST B l|
oin { £ b g dd iy { (LLTANE/ Y |
. X i ||
g ~20d0 | ASAL h_\_f_U -
Arief Rahman 009 | FANGGAL J

NIM : C01205087-45—-—

Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel
Fakultas Syariah
Jurusan Ahwalus Syakhsiyah

SURABAYA
2010



SURAT PERNYATAAN

Nama : Arief Rahman

NIM. : C01205087

Fakultas . Syari’ah

Jurusan . Ahwalus Syakhsiyah _
Judul + Tinjauan Hukum Islam Terhadap Kriteria Memilih jodoh Di

Kalangan Warga Muhammadiyah Kelurahan Semolowaru
Kecamatan Sukolilo Kota Surabaya

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi yang saya buat ini adalah hasil karya
sendiri, dan bukan hasil plagiat dari skripsi orang lain.
Apabila di kemudian hari terbukti bahwa skripsi ini hasil plagiat, maka saya

siap menerima sanksi sesuai dengan aturan yang berlaku.

Surabaya, 21 Januari 2010 -

Arief Rahman

NIM. C01205087



PERSETUJUAN PEMBIMBING

Skripsi yang ditulis Arief Rahman ini telah diperiksa dan disetujui untuk

dimunaqgasahkan

Surabaya, 13 Januari 2010

i



PENGESAHAN

Skripsi yang ditulis oleh Arief Rahman ini telah dipertahankan di depan sidang
Majelis Munaqasah Skripsi Fakultas Syari'ah IAIN Sunan Ampel pada hari Selasa,
tanggal 9 Februari 2010, dan dapat diterima sebagai salah satu persyaratan untuk
menyelesaikan program sarjana strata satu dalam Ilmu Syari'ah.

Majelis Munaqgasah Skripsi :

Prof. Dr. H. A. Saifdf Anam, M.Ag. armawan, S.Hi, M.Hi.
NIP.195511171891031001 NIP.198004102005011004

guji 11, Pembi?;b'ﬁ,

Drs. Jeie Abd.Rojak, M.Ag.  Drix: ikhatyl Khairah, M.Ag.  Prof. Dr. H. A. S%nam, M.Ag,
NIP.196310151991031003  NIP.19 0041W95031002 NIP.195511171991031001

uji I,

Surabaya, 22 Februari 2010
Mengesahkan,
Fakultas Syari'ah
Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel

il



ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan (field reseach) yang berjudul
"Tinjauan Hukum Islam terhadap Kriteria Memilih Calon Menantu di Kalangan
Warga Muhammadiyah Kelurahan Semolowaru Kecamatan Sukolilo Kota
Surabaya”. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab permasalahan tentang, 1)
bagaimanakah kriteria memilih calon menantu di kalangan warga Muhammadiyah
Kelurahan Semolowaru Kecamatan Sukolilo Kota Surabaya ? 2) bagaimanakah
tinjauan hukum Islam terhadap kriteria memilih calon menantu di kalangan warga
Muhammadiyah Kelurahan Semolowaru Kecamatan Sukolilo Kota Surabaya ?

Data penelitian dihimpun dengan menggunakan teknik observasi,
dokumentasi, dan angket (questionary) yang disebarkan pada orang tua anggota
Muhammadiyah Kelurahan Semolowaru Kecamatan Sukolilo Kota Surabaya.
Penelitian ini bersifat kualitatif yang menghasilkan data dianalisis dengan
menggunakan metode deskriptif analisis dan metode verifikatif.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa mayoritas orang tua warga
Muhammadiyah Kelurahan Semolowaru Kecamatan Sukolilo Kota Surabaya dalam
menentukan kriteria memilih calon menantu lebih mengutamakan pada harta dan
keturunan yang tidak diprioritaskan ajaran agama Islam.

Anjuran ajaran agama Islam dalam kriteria memilih jodoh yang diutamakan
adalah agama atau iman yang kuat agar dapat terbentuknya keluarga yang bahagia.
Sebaliknya, kriteria memilih jodoh karena mengutamakan pada harta dan keturunan
akan mendapatkan kehinaan dan kenistaan.

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka kepada para orang tua warga
Muhammadiyah Kelurahan Semolowaru Kecamatan Sukolilo Kota Surabaya harus
bisa berubah dan memahami kriteria memilih jodoh yang dianjurkan oleh ajaran
Islam agar tidak terjadi hal-hal yang mengganggu ketentraman dan kelestarian
keluarga setelah perkawinan. Kemudian juga hendaknya para orang tua dalam
memilihkan jodoh untuk anaknya dengan pertimbangan karena agama dan iman
yang kuat agar dapat terwujudnya suatu keluarga yang sakinah, mawaddah,
warahmah.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Setiap makhluk hidup yang ada di dunia ini dijadikan oleh Allah SWT
untuk berpasang-pasangan bertujuan untuk dapat menjalani kehidupan dengan
sempurna. Para sarjana Ilmu Alam mengatakan: “bahwa segala sesuatu
kebanyakan terdiri dari dua pasangan, misalnya air yang kita minum terdiri dari
oksigen dan hidrogen, listrik ada positif dan negatifnya, dan sebagainya™'.

Kesemuanya itu berkolerasi dengan firman Allah SWT dalam surat Yasin ayat

36:

Artinya : “Maha Suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan
semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri
mereka maupun dari apa yang tidak mereka ketahui.*( Q.S. Yasin :
36).°

Dari pengertian ayat di atas dapat diambil kesimpulan, bahwa Allah

SWT menciptakan segala sesuatu yang ada di dunia ini saling berpasang-

pasangan satu sama lain.

"H.S.A. Al Hamdani, Risalah Nikah, h. 1
* Depag RI, a/ Qur’an dan Terjemahnya, h. 710



Sesungguhnya dari penciptaan makhluk hidup yang ada di dunia ini,
Allah SWT telah menjadikan manusia sebagai makhluk yang paling sempurna
dan mulia. Sebagaimana yang ditegaskan oleh Allah SWT dalam firman-Nya

surat at-Tin ayat 4 :

Artinya : “Sesungguhnya telah Kami ciptakan manuisa itu atas sebaik-baik
pendirian.”( Q.S. At-Tin : 4 ).

Ayat di atas diawali oleh Allah SWT dengan kalimat sumpah, yang
berarti bahwasannya di antara makhluk Allah SWT di atas permukaan bumi ini,
manusialah yang diciptakan oleh Allah SWT dalam sebaik-baik bentuk.* Allah
SWT juga telah menciptakan manusia yang terdiri dari laki-laki dan perempuan.

firman Allah SWT di dalam surat al-Hujurat ayat 13 :

Artinya : “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu dji sisi Allah
ialah orang yang paling bertagwa di antara kamu. Sesungguhnya
A]]zzslz Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” ( Q.S. Al-Hujurat :
13).

3 Depag RI, a/ Qur’an dan Terjemahannya, h. 1076
* Hamka, 7afSir al Azhar Juz 30, h. 185
> Deparg RI, A-Qur’an....., h. 847



Sejarah telah membuktikan bahwa setiap makhluk hidup di muka bumi
ini tidak dapat menjalani kehidupan dengan sempurna tanpa adanya pasangan
mereka. Sebagaimana kisah manusia pertama yang diciptakan oleh Allah SWT
yaitu Adam dan Hawa di muka bumi ini, jumlah bilangan umat manusia di dunia
ini terus bertambah dan berkembang biak memenuhi seluruh pelosok dunia. Hal
ini terjadi setelah Allah SWT menjadikan setiap makhluk hidup itu mempunyai
pasangan hidup masing-masing, Allah SWT juga memberikan bekal nafsu
syahwat yang merangsang manusia untuk saling mempunyai rasa cinta dan
kasih sayang terhadap lawan jenisnya. Dalam hal ini Allah SWT juga

menjelaskan dalam firman-Nya surat Ali’Imran ayat 14 :

Artinya : “Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa
yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak
dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak, dan
sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia dan di sisi Allah-lah
tempat kembali yang baik (syurga).”( Q.S. Ali ‘Imran : 14).°

Melihat redaksi ayat di atas, bahwasannya Allah SWT memberikan
manusia rasa cinta agar menjadi sesuatu yang indah, namun untuk masalah

mencintai lawan jenis manusia harus bisa membatasi dengan suatu aturan.” Oleh

S ibid, h. 77
7" Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, h. 25



karena itu, Allah SWT telah memerintahkan manusia supaya melakukan
perkawinan atau pernikahan.

Pada dasarnya perkawinan atau pernikahan itu adalah untuk memperoleh
kebahagiaan dunia dan akhirat. Selain itu perkawinan merupakan wadah untuk
mewujudkan suatu kehidupan yang sakinah, mawadah, warahmah.

Islam bertujuan menciptakan kedamaian dan keberhasilan dalam
pernikahan berdasarkan prinsip saling membantu di antara suami dan istri.
Tidak diragukan lagi, semakin kuat keluarga maka akan semakin bersatu
bangsa-bangsa, karena keluarga merupakan inti dari masyarakat yang sehat dan
stabil. Oleh karena itu, Islam sangat mementingkan keluarga, dan telah
menguraikan berbagai permasalahan yang berhubungan dengan keluarga secara
serius.

Tujuan dari perkawinan adalah untuk membentuk mahliga yang
langgeng dipenuhi rasa kasih sayang. Saling mencintai, dan dapat mendidik
anak-anak sehingga dapat menjadi anak yang sholeh dan sholihah.

Untuk hal perkawinan dapat dikatakan sebagai perjanjian yang kokoh
atau fundamental yang kuat adalah perjanjian antara suami isteri untuk hidup
bersama sedemikian kukuh, sehingga bila mereka dipisahkan di dunia oleh
kematian, maka mereka yang taat melaksanakan pesan-pesan Illahi, masih akan

digabungkan dan hidup bersama kelak di hari kemudian.®

8 jbid., h 368



Dalam pandangan Islam perkawinan itu bukanlah hanya urusan perdata
semata, bukan pula sekadar urusan keluarga dan masalah-masalah budaya, tetapi
masalah dan peristiwa agama, oleh karena perkawinan itu dilakukan untuk
memenuhi sunnah Allah dan sunnah Nabi serta dilaksanakan sesuai dengan
petunjuk Allah dan petunjuk Nabi. Di samping itu, perkawinan juga bukan
untuk mendapatkan ketenangan hidup sesaat, tetapi untuk selama hidup.’

Maka dalam hal itu, Islam mempunyai konsep-konsep sebelum
memasuki jenjang perkawinan. Salah satu konsep untuk mencapai tujuan
perkawinan tersebut, maka Islam memberikan petunjuk tentang kriteria memilih
calon suami atau istri. Sebab di dalam Islam memandang suatu perkawinan
bukan hanya untuk kesenangan dan ketentraman di dunia saja, tapi lebih jauh
dari itu hendaknya perkawinan dapat membawa suatu kebahagiaan yang hakiki
baik di dunia maupun di akhirat. Untuk memperoleh kebahagiaan di dunia dan
di akhirat, maka tujuan perkawinan selayaknya jangan ditekankan pada faktor
keturunan, kecantikan, dan kekayaan semata tapi faktor agamalah yang perlu
ditekankan.

Anjuran Rasulullah SAW tentang memilih jodoh perlu direnungkan
dalam menentukan calon suami atau istri, agar tidak menimbulkan kekecewaan
atau penyesalan. Sebab kecantikan, kekayaan, atau keturunan bukan jaminan

terciptanya kebahagiaan perkawinan di dunia. Kebanyakan dikalangan

® Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara Figh Munakahat dan
Undang-undang Perkawinan, h. 48



masyarakat kurang memahami dan mengerti anjuran Rasulullah SAW tersebut.
Pada dasarnya kaum suami atau istri masih memandang keturunan dan kekayaan
merupakan faktor yang mereka anggap mampu menciptakan kebahagiaan.

Pandangan manusia dalam memilih calon suami atau istri lebih melihat
pada sesuatu yang dapat memberikan materi sebagai ukuran kebahagiaan dalam
membentuk suatu keluarga, memang hal seperti itu juga diperbolehkan dalam
hadis Rasulullah SAW tentang memilih jodoh, namun yang menjadi masalah
adalah ketika manusia itu menentukan jodoh hanya karena kekayaan, keturunan,
dan kecantikan semata, padahal di dalam hadis Rasulullah SAW tentang
memilih jodoh terdapat suatu anjuran yang diprioritaskan dalam memilih jodoh
yaitu agama.

Menurut hasil pengamatan sementara dikalangan warga Muhammadiyah
Kelurahan Semolowaru Kecamatan Sukolilo Kota Surabaya terdapat suatu
fenomena yang terjadi yaitu ada salah satu keluarga warga Muhammadiyah
Kelurahan Semolowaru Kecamatan Sukolilo Kota Surabaya yang mempunyai
anak perempuan yang sudah cukup umur untuk melaksanakan perkawinan,
ketika itu sebelumnya anak perempuan dari keluarga tersebut sudah mempunyai
pilihan calon suami sendiri, namun ketika dikenalkan kepada kedua orang tua
anak perempuan tersebut, maka kedua orang tua anak perempuan itu tidak
setuju terhadap calon suami pilihan anak perempuannya tersebut, dengan alasan

kalau calon anaknya itu tidak sesuai dengan latar belakang keluarganya dan



tidak mempunyai materi yang cukup, bahkan pada suatu ketika kedua orang tua
anak perempuan itu memberikan ancaman kepada anak perempuannya jika tetap
bersikeras untuk melangsungkan perkawinan dengan calon suami pilihannya
sendiri. Dari kejadian tersebut, maka peneliti menimbulkan pertanyaan apakah
memang para orang tua di kalangan warga Muhammadiyah Kelurahan
Semolowaru Kecamatan Sukolilo Kota Surabaya mempunyai kriteria yang sama
dengan kejadian tersebut dalam memilih calon menantu atau hanya sebagian
saja.

Untuk mengetahui sejauh mana pemahaman para orang tua warga
Muhammadiyah Kelurahan Semolowaru Kecamatan Sukolilo Kota Surabaya
terhadap ajaran Islam, maka perlu adanya penelitian terhadap perkawinan

dengan latar belakang meninjau kriteria memilih calon menantu.

B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang masalah tersebut terdapat beberapa masalah
yang bisa dijadikan penelitian, dan mengingat biaya serta waktu, juga agar
penelitian ini bisa memperoleh hasil yang valid dan mengarah, maka penulis
merumuskan beberapa masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini. Rumusan
masalah tersebut adalah :
1. Bagaimanakah kriteria memilih calon menantu di kalangan warga

Muhammadiyah Kelurahan Semolowaru Kecamatan Sukolilo Kota Surabaya

?



2. Bagaimanakah tinjauan hukum Islam terhadap kriteria memilih calon
menantu di kalangan warga Muhammadiyah Kelurahan Semolowaru

Kecamatan Sukolilo Kota Surabaya ?

C. Kajian Pustaka

Kajian utama yang menjadi obyek penelitian oleh penulis dalam karya
tulis ilmiah ini adalah masalah kriteria memilih calon menantu di kalangan
warga Muhammadiyah Kelurahan Semolowaru Kecamatan Sukolilo Kota
Surabaya yang mana sampai sejauh ini pengamatan penulis menganggap hal itu
belum sesuai dengan apa yang ditekankan dalam hadist Rasuluallah SAW
tentang kriteria memilih jodoh. Masalah tersebut memang bukan hal yang baru,
ada beberapa skripsi yang membahas masalah yang sama dengan substansi yang
berbeda, diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Korelasi Motivasi Pemilihan Jodoh dengan Keharmonisan Rumah Tangga di
Kelurahan Bugih Kecamatan Pamekasan Kabupaten Pamekasan, ditulis oleh
Sarini Ika Rahmawati Fakultas Syari’ah tahun 2003. Penelitian di atas hanya
membahas tentang hubungan motivasi jodoh dengan keharmonisan rumah
tangga dalam ruang lingkup masyarakat Bugih Kabupaten Pamekasan.

2. Hak [jbar dalam Menentukan Jodoh Studi Analisis terhadap Figh Imam
Malik, ditulis oleh Suwita Fakultas Syari’ah tahun 2006. Skripsi ini hanya
terbatas membahas pendapat Imam Malik tentang hak ijbar dalam

menentukan jodoh.



3. Hitungan A Jchiong dalam Penentuan Jodoh pada Masyarakat Tionghoa
Surabaya dalam Perspektit Hukum Islam, ditulis oleh Masfufah Fakultas
Syari’ah tahun 2006. Skripsi tersebut hanya menyesuaikan pandangan hukum
Islam dengan konsep penentuan jodoh yang menggunakan hitungan A
Jchiong dalam masyarakat Tionghoa Kota Surabaya.

Dari keterangan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa skripsi yang
dibahas oleh penulis menjelaskan tentang kriteria memilih calon menantu yang
diprioritaskan oleh para orang tua warga Muhammadiyah Kelurahan

Semolowaru Kecamatan Sukolilo Kota Surabaya.

D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, maka dapat diketahui tujuan
penelitian, yaitu :

1. Untuk mengetahui deskripsi kriteria memilih calon menantu di kalangan
warga Muhammadiyah Kelurahan Semolowaru Kecamatan Sukolilo Kota
Surabaya.

2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap kriteria memilih calon
menantu di kalangan warga Muhammadiyah Kelurahan Semolowaru

Kecamatan Sukolilo Kota Surabaya.
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E. Kegunaan Hasil Penelitian
Mengenai kegunaan hasil studi penelitian ini, ada dua macam yang
penulis sebutkan, yaitu :

1. Aspek Teoritis, sebagai upaya pengembangan ilmu pengetahusn, khususnya
dibidang hukum perkawinan Islam yang berkaitan dengan masalah kriteria
memilih jodoh dan sebagai penyusunan hipotesa untuk penelitian berikutnya,
yaitu untuk mengetahui kriteria memilih calon menantu, khususnya di
kalangan warga Muhammadiyah Kelurahan Semolowaru Kecamatan Sukolilo
Kota Surabaya.

2. Aspek praktis, dapat memberikan pencerahan pemikiran terhadap masalah
tentang kriteria memilih jodoh yang terjadi di kalangan umat Islam pada
umumnya dan khususnya pada para orang tua warga Muhammadiyah

Kelurahan Semolowaru Kecamatan Sukolilo Kota Surabaya.

F. Definisi Operasional
Untuk memperjelas isi pembahasan dan untuk menghindari kesalah
pahaman dalam memahami judul skripsi ini, maka penulis merasa perlu untuk
menyajikan penegasan judul. Pada bagian ini penulis akan memaparkan arti dari
kata-kata yang dianggap penting dalam memahami judul skripsi. “Tinjauan
Hukum Islam terhadap Kriteria Memilih Calon Menantu di Kalangan Warga
Muhammadiyah Kelurahan Semolowaru Kecamatan Sukolilo Kota Surabaya”.

Adapun pengertian dari kata atau istilah penting tersebut adalah:
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1. Hukum Islam, adalah ketentuan Hadits Rasulullah SAW tentang kriteria
memilih jodoh.

2. Kriteria, adalah ukuran yang menjadi dasar penilaian atau penetapan
sesuatu.'” Maksudnya adalah sesuatu yang dijadikan sebagai pegangan awal
oleh para orang tua yang menjadi warga Muhammadiyah Kelurahan
Semolowaru Kecamatan Sukolilo Kota Surabaya dalam melakukan suatu
tindakan yang berhubungan dengan masalah jodoh.

3. Memilih calon menantu, adalah tindakan orang tua dalam menentukan calon

jodoh untuk anaknya.

G. Metode Penelitian
1. Data Yang Dikumpulkan
Berdasarkan perumusan masalah seperti yang dikemukakan di atas,

maka data yang dihimpun meliputi :

a. Data tentang jumlah warga Muhammadiyah Kelurahan Semolowaru
Kecamatan Sukolilo Kota Surabaya.

b. Data tentang kriteria memilih calon menantu di kalangan warga
Muhammadiyah Kelurahan Semolowaru Kecamatan Sukolilo Kota
Surabaya.

c. Data tentang kriteria memilih jodoh menurut hukum Islam.

' Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia , h. 601
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2. Sumber Data
Sumber data untuk penelitian ini meliputi :
a. Data Primer
Data primer dalam studi ini terdiri atas para orang tua yang menjadi
anggota Muhammadiyah Kelurahan Semolowaru Kecamatan Sukolilo
Kota Surabaya
b. Data Sekunder
Data sekunder dalam studi penelitian ini adalah buku-buku yang
berhubungan dengan masalah perkawinan yang berkaitan tentang kriteria
memilih jodoh.
3. Teknik Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini akan dihimpun dari sumber datanya dengan
menggunakan beberapa metode atau teknik dalam mengumpulkan data di
antaranya, sebagai berikut :
a. Observasi
Peneliti dalam hal ini melakukan pengamatan secara langsung ke
lapangan. Teknik ini dilakukan untuk mendapatkan fakta di lapangan atas
perilaku dan suasana yang berkenaan dengan masalah penelitian.
b. Angket (kuesioner)
Yaitu teknik pengumpulan data melalui blangko selebaran-selebaran

pertanyaan-pertanyaan yang mudah dan disenangi oleh responden
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terutama terkait dengan masalah kriteria memilih calon menantu di
kalangan warga Muhammadiyah Kelurahan Semolowaru Kecamatan

Sukolilo Kota Surabaya.

4. Teknik Analisis Data
Dalam usaha untuk mencari jawaban atas permasalahan yang ada dalam
pembahasan skripsi ini, maka penelitian yang digunakan adalah penelitian
kualitatif yaitu penelitian yang dimaksudkan untuk mengungkapkan gejala
secara holistik-konstekstual melalui pengumpulan data dan latar alami
dengan memanfaatkan penelitian sebagai instrumen kunci.'' Metode analisa
yang digunakan adalah sebagai berikut:

a. Deskriptif Analisis, yaitu mendeskripsikan kriteria pemilihan calon
menantu di kalangan warga Muhammadiyah Kelurahan Semolowaru
Kecamatan Sukolilo Kota Surabaya.

b. Verifikatif Analisis, yaitu menguji dan mendialogkan data yang diperoleh
dari hasil di lapangan, karena peneliti ingin mengetahui apakah kriteria
memilih calon menantu yang dilakukan oleh para orang tua yang menjadi
warga Muhammadiyah Kelurahan Semolowaru Kecamatan Sukolilo Kota
Surabaya sama atau tidak dengan konsep dan norma-norma hukum Islam

yang terkait dengan perkawinan.

"' Tanjung, Bahdin Nur dan Ardial, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Proposal, Skripsi, dan
Tesis) dan Mempersiapkan Diri Menjadi Penulis Artikel llmiah, h. 2
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H. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini dibagi terdiri dari lima bab dengan sistematika sebagai
berikut :

Bab I adalah pendahuluan. Bab ini merupakan penjelasan gambaran
secara umum tentang masalah yang ada, di antaranya yaitu : Latar Belakang
Masalah, Rumusan Masalah, Kajian Pustaka, Tujuan Penelitian, Kegunaan Hasil
Penelitian, Definisi Operasional, Metode Penelitian, dan Sistematika
Pembahasan.

Bab II adalah beberapa masalah tentang perkawinan, yang membahas
tinjauan umum tentang perkawinan atau perkawinan yang berkaitan dengan
kriteria memilih jodoh dan konsep kafa’ah dalam Islam sebagai pisau analisis
masalah yang diangkat dalam skripsi ini. Bab ini meliputi diantaranya adalah
pengertian perkawinan atau pernikahan, dasar hukum perkawinan, anjuran dan
hikmah perkawinan, kriteria memilih jodoh menurut Islam, dan konsep kafa’ah
dalam perkawinan Islam

Bab III sebagai penyajian data. Bab ini menjabarkan tentang keadaan
lokasi penelitian dan permasalahan kriteria memilih calon menantu yang
dilakukan oleh para orang tua warga Muhammadiyah Kelurahan Semolowaru
Kecamatan Sukolilo Kota Surabaya. Hal-hal yang akan dibahas dalam bab ini
yaitu : keadaan monografi Kelurahan Semolowaru, profil Muhammadiyah

Kelurahan Semolowaru Kecamatan Sukolilo Kota Surabaya, kriteria memilih
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calon menantu di kalangan Warga Muhammadiyah Kelurahan Semolowaru
Kecamatan Sukolilo Kota Surabaya, faktor-faktor yang mendorong memilih
harta dan keturunan sebagai kriteria memilih calon menantu.

Bab IV merupakan bab yang memuat analisis terhadap masalah yang
telah diuraikan pada bab ketiga dengan menggunakan pisau analisis yang telah
diuraikan pada bab kedua. Oleh karena itu, bab ini mengemukakan tentang dua
analisis, yaitu : analisis tentang kriteria memilih calon menantu, analisis tentang
faktor-faktor yang mendorong memilih harta dan keturunan sebagai kriteria
memilih calon menantu.

Bab V sebagai bab penutup yang merupakan akhir dari pembahasan
skripsi ini. Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran-saran. Kesimpulan
adalah penjelasan mengenai inti sari dari apa yang telah dihasilkan oleh
pembahsan skripsi, dan juga merupakan jawaban dari rumusan masalah yang
telah diuraikan oleh penulis pada bab pertama. Diikuti juga saran-saran yang
ditujukan kepada pembaca secara umum, khususnya yang berkepentingan
terhadap masalah yang dibahas dalam skripsi ini, serta sebagai kritikan terhadap

penulis yang bersifat membangun.



BAB II

BEBERAPA MASALAH TENTANG PERKAWINAN

A. Pengertian Perkawinan
Banyak orang menganggap ketika berbicara makna perkawinan itu sama
dengan makna pernikahan. Padahal kalau melihat kehidupan sehari-hari orang
Arab, mereka menyebut perkawinan lebih mengistilahkan dengan kata “nikah”.

Menurut Prof. DR. Amir Syarifuddin, secara arti kata nikah berarti

“bergabung’ (), “hubungan kelamin” ( ) dan juga berarti ““agad” ( )

adanya dua kemungkinan arti ini karena kata nikah yang terdapat dalam al
Qur’an memang mengandung dua arti tersebut. Kata nikah yang terdapat dalam

surat al Bagarah ayat 230 :

Artinya : “ Maka jika suami menalaknya ( sesudah talak dua kali ), maka
perempuan itu tidak boleh lagi dinikahinya hingga perempuan itu
kawin dengan laki-laki lain’

Mengandung arti hubungan kelamin dan bukan hanya sekedar agad nikah

dengan laki-laki kedua perempuan itu belum boleh dinikahi oleh mantan

suaminya kecuali suami yang kedua telah merasakan nikmatnya hubungan

kelamin dengan perempuan tersebut. Tetapi dalam al Qur’an terdapat pula kata

16
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nikah dengan arti aqad, seperti tersebut dalam firman Allah SWT surat An-

Nisa’ ayat 22 :

Artinya : “Janganlah kamu menikahi perempuan yang telah pernah dinikahi
oleh ayahmu kecuali apa yang sudah berlalu’.
Ayat tersebut di atas mengandung arti bahwa perempuan yang dinikahi oleh
ayah itu haram dinikahi dengan semata ayah telah melangsungkan aqad nikah
dengan perempuan tersebut, meskipun di antara keduanya belum berlangsung
hubungan kelamin.'

Kemudian di dalam bahasa Indonesia, perkawinan berasal dari kata
“kawin” yang menurut bahasa artinya membentuk keluarga dengan lawan jenis
melakukan hubungan kelamin atau bersetubuh.?

Dari kedua arti di atas antara perkawinan yang diistilahkan dengan
“nikah” dan perkawinan yang diistilahkan dengan “kawin” semuanya
mempunyai inti makna yang sama bila dilihat dari pengertian perkawinan atau
pernikahan secara luas. Perkawinan atau pernikahan yang dipilih dan diakui
Islam adalah jika seorang pria menghadap ke pria lain untuk meminang anak
perempuan atau saudara perempuannya, lalu ia memberinya maskawin,

kemudian menikahinya dengan aqad serah terima resmi, di hadapan banyak

" Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara Figh Munakahat dan
Undang-undang Perkawinan, h. 35-36
2 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia,, h. 518
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orang. Inilah model perkawinan atau pernikahan yang sesuai dengan asal-usul

Nabi SAW, sejak kedua orang tuanya hingga Adam as. Dalam hal ini, beliau

bersabda, “Aku tercipta dari pernikahan, dan tidak tercipta dari perzinaan, dari

sejak Adam hingga dilahirkan ayah ibuku, belum pernah sedikit pun aku
tercederai perzinaan ala jahiliyah’.

Perkawinan atau pernikahan adalah jalan pertemuan lawan jenis yang
diinginkan Allah SWT dalam rangka membangun rumah tangga dan mendirikan
institusi keluarga, dan menikmati pertemuan tersebut dalam suasana bersih,
suci, dan kesungguhan yang pararel dengan kebesaran statusnya, demi menjaga
masyarakat dari pencemaran atau campur aduk nasab yang bersumber dari
komunisme hubungan seksual atau merebaknya tindak asusila.’

Kemudian tentang makna pernikahan itu secara definitif, masing-masing
ulama fikih berbeda dalam mengemukakan pendapatnya, antara lain sebagai
berikut:

1. Ulama Hanafijyah, mendefinisikan pernikahan sebagai suatu aqad yang
berguna untuk memiliki mut’ah dengan sengaja. Artinya seorang laki-laki
dapat menguasai perempuan dengan seluruh anggota badannya untuk
mendapatkan kesenangan atau kepuasan.

2. Ulama Syafi’iyah, menyebutkan bahwa pernikahan adalah suatu aqad dengan

menggunakan lafal nikah atau zawaj yang menyimpan arti memiliki watit.

> Mahmud Muhammad Al-Jauhari dan Muhammad Abdul Hakim Khayyal, A/-Ahwat Al-
Muslimat wa Bina’ Al-Usrah Al-Qur’aniyyah, h. 161
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Artinya dengan pernikahan seseorang dapat memiliki atau mendapatkan
kesenangan dari pasanganya.

3. Ulama Malikiyah, menyebutkan bahwa pernikahan adalah suatu aqad yang
mengandung arti mut’ah untuk mencapai kepuasan, dengan tidak
mewajibkan adanya harga.

4. Ulama Hanabilah, menyebutkan bahwa pernikahan adalah aqad dengan
menggunakan lafal inkah atau tazwiij untuk mendapatkan kepuasan, artinya
seorang laki-laki dapat memperoleh kepuasan dari seorang perempuan dan
sebaliknya.*

Dari pendapat keempat ulama tersebut yang menjelaskan tentang definisi
pernikahan pada intinya adalah bahwa pernikahan merupakan suatu aqad yang
melegalkan seorang laki-laki dan perempuan untuk mendapatkan kepuasan dari
pasangannya. Namun sesungguhnya definisi pernikahan tidak hanya terbatas
pada suatu aqad yang digunakan untuk mencari kepuasan saja, akan tetapi di
dalam undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan menjelaskan
definisi perkawinan yang lebih luas lagi.

Definisi perkawinan menurut Undang-undang No. 1 Tahun 1974
dijelaskan dalam Bab I tentang Dasar Perkawinan Pasal I, perkawinan ialah

ikatan lahir batin antara seorang pria dan wanita sebagai suami istri dengan

* Slamet Abidin dan Aminuddin, Figih Munakahat Untuk Fakultas Syari’ah Komponen
MKDK, jilid 1, h. 11
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tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa.

Demikianlah penjelasan mengenai macam-macam bentuk pengertian
perkawinan atau pernikahan baik dilihat dari segi etimologi maupun

terminologi.

. Dasar Hukum Perkawinan

Perintah untuk melaksanakan perkawinan di dalam agama Islam banyak
di jelaskan dalam kitab suci al Qur’an dan as Sunnah salah satunya yaitu
tentang perintah menikah terhadap para pemuda yang sudah mampu baik dari
segi lahir dan batin.

Ajaran Islam memerangi pembujangan yang tercela, karena hal tersebut
bertentangan dengan fitrah manusia dan bertentangan dengan insting,
kecenderungan dan kesenangannya. Untuk hal itu bagi yang sudah mampu
kawin, nafsunya sudah mendesak dan takut terjerumus dalam perzinaan maka
wajiblah dia untuk menikah. Menjauhkan diri dari hal yang haram adalah wajib,
sedang untuk jalan tersebut tidak dapat dilakukan dengan baik terkecuali
dengan kawin. Dalam hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat An Nuur

ayat 32 :
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Artinya : “Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu, dan
orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu
yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika
mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya.
Dan Allah Maha luas (pemberiannya) lagi Maha Mengetahui.” (
Q.S. AnNuur: 32).

Dari ayat di atas dapat disimpulkan, bahwa para pemuda jika mampu
baik dari segi lahiriyah dan batiniyah serta untuk meghindari dari perzinaa’an,
maka wajib hukumnya untuk melangsungkan pernikahan walaupun dalam hal
menafkahi masih mengalami kekurangan maka pasti Allah SWT akan

mencukupi mereka dengan karunia-Nya. Dalam hal ini juga di terangkan dalam

hadits Nabi SAW. sebagai berikut :

Artinya : “ Hai para pemuda, siapa di antara kamu yang mampu (menanggung)
belum nikah, maka kawinlah karena sesungguhnya kawin itu lebih
dapat menundukkan pandangan dan lebih dapat menjaga kemaluan;
Dan siapa yang tidak mampu, maka hendaklah ia berpuasa karena

> Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 549
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sesungguhnya berpuasa itu baginya (menjadi) pengekang syahwat.” (

HR Jamaah).®
Dari hadis diatas tersebut, cukup jelas bahwa nikah disyari’atkan oleh
agama, sejalan dengan hikmah manusia diciptakan oleh Allah, yaitu untuk
memakmurkan dunia ini dengan jalan terpeliharanya perkembangan biak umat
manusia. Kemakmuran dunia ini bergantung pada adanya manusia. Adanya
manusia bergantung pada pengaturan perkawinan, karena dengan perkawinan
terjadilah keturunan yang berkembang biak dan teratur sempurna berupa
pengkeluargaan-pengkeluargaan yang sesamanya diikat oleh ikatan kasih
sayang. Dari ikatan ini diaturlah urusan-urusan penghidupan, karena pekerjaan
yang mesti dilakukan oleh bersama tidak akan mungkin dapat dilakukan oleh
seseorang secara sendirian.” Demikianlah penjelasan mengenai salah satu
diantara yang banyak tentang dasar hukum perkawinan yang mana memang
perkawinan sangat dianjurkan kepada para pemuda yang takut terhadap

perbuatan zina.

Anjuran Dan Hikmah Perkawinan
Secara fitrah manusia Islam memandang bahwa instink seks yang ada
pada diri manusia dianggap sebagai salah satu instink kemanusiaan yang paling

kuat. Instink seks ini bekerja dengan aktif dan kuat, serta menuntut pemenuhan

2129

® Mu’ammal Hamidy, Terjemahan Nailul Authar Himpunan Hadis-hadis Hukum, (jilid 5), h.

7 Ibrahim Hosen, Figh Perbandingan Masalah Pernikahan. h. 130
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yang terus-menerus demi kelangsungan hidup. Fitrah harus memenuhinya, jika
tidak, akan lahir keresahan dan penderitaan akibat pengabaian terhadap instink
ini. Islam melihat instink seks ini sebagai satu pemenangan yang bersifat fitrah
dan manusia tidak akan berdosa karena merasakannya. Tetapi tidak ada jalan
lain untuk memuaskan instink seksual kecuali dengan perkawinan, karena dalam
perkawinan terkandung resep yang manjur.

Dengan hidup bersama melalui perkawinan manusia dapat memperoleh
ketentraman dan kebahagiaan dalam kehidupan ini. Dalam hal ini Allah SWT
mengibaratkan pria dan wanita adalah pakaian bagi keduanya. Seperti firman

Allah SWT dalam surat al Baqoroh ayat 187 :

& & -

Artinya . “Dihalalkan bagi kamu pada malam hari puasa bercampur dengan
isteri-isteri kamu ;mereka itu adalah pakaian bagimu, dan kamu
pun adalah pakaian bagi mereka.”( Q.S. al Baqarah : 187)°

Pria dan wanita diibaratkan sebagai pakaian bagi keduanya secara
bersilang agar keduanya dapat merasakan dan menikmati keindahan, kesenangan
dan ketentraman yang pada gilirannya bisa mencapai kebahagian dalam hidup

yang hakiki. Hal ini hanya bisa diperoleh jika di antara keduanya sudah terjadi

jalan yang diridloi oleh Allah SWT yakni dengan jalan perkawinan yang sah.

¥ Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 187
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Terkadang ada orang yang ragu-ragu untuk kawin, karena takut memikul
beban berat dan menghindarkan diri dari kesulitan-kesulitan. Sehingga mereka
yang takut kawin berkhayal untuk hidup membujang. Mereka beranggapan
bahwa lebih baik hidupnya untuk akhirat saja dan menjauhkan diri dari urusan
duniawi. Lebih baik hidupnya hanya untuk sholat, berpuasa, dan tidak mau
kawin selamanya, seperti hidupnya seorang pendeta budha dan seorang pastur
atau seorang biarawati yang langkahnya telah menyalahi naluri dan tabi’at
manusia normal atau sehat.

Islam memperingatkan bahwa hidup semacam itu berlawanan dengan
fitrah dan menyalahi ajaran agama. Padahal Nabi Muhammad SAW sebagai
seorang yang paling takut pada Allah SWT masih mau kawin, dan orang yang
mau menyalahi tuntunan dari Rasulullah SAW tidaklah pantas digolongkan
umat yang baik.

Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan hadis dari Anas r.a. Ada tiga
orang berkunjung ke rumah-rumah isteri Rasulullah SAW menanyakan tentang
ibadah Nabi SAW. Setelah mendapat jawaban, mereka menganggap sedikit
ibadah Nabi. Mereka berkata, bagaimana kita ini, padahal beliau telah diampuni
dosanya, baik yang lampau dan yang akan datang. Salah seorang di antara
mereka berkata, “Saya akan salat tahajud setiap malam.” Lainnya mengatakan,

“Saya akan berpuasa sepanjang tahun, tidak akan berhenti.” Yang lain lagi
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berkata, “Saya akan menjauhi perempuan, saya tidak akan nikah selamanya.”

Kemudian Rasulullah SAW, bersabda:

Artinya . “Kalian berkata begitu, ketahuilah, demi Allah, saya adalah orang
yang paling takut kepada Allah di antara kalian dan paling tagwa
kepada-Nya, tetapi saya berpuasa dan kadang-kadang tidak
berpuasa, saya salat dan saya tidur, saya juga nikah dengan
perempuan. Orang yang tidak suka dengan sunnah saya dia bukan
pengikut saya.””

Dengan demikian, jelas bahwa Islam menganjurkan kawin, sebagaimana
yang telah dicontohkan oleh Nabi SAW dalam hadis di atas. Karena suatu
perkawinan mempunyai pengaruh yang baik terhadap pelakunya, masyarakat
dan umat manusia. Kemudian diantara hikmah perkawinan adalah'® :

1. Suami isteri ikut memakmurkan bumi Tuhan dengan usaha saling tolong-

menolong antara keduanya yang bisa melipatgandakan hasil dan keuntungan-
keuntungan sesudah manusia tidak bisa hidup dengan sempurna (isolasi).

2. Suami isteri hidup dengan bebas dalam pergaulan dan senggama (coitus)

yang teratur sesudah merintis jalan yang sah.

’H.S.A. Al Hamdani, Risalah Nikah, h. 4-5
19 Sudarsono, Pokok-Pokok Hukum Islam, h. 194-195
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3. Mengurangi perkosaan kepada wanita, maksiat mata maupun maksiat
kelamin.

4. Suami isteri itu dapat diharapkan mendapat ganjaran yang banyak dari Tuhan
dengan munculnya anak-anak yang saleh (baik) yang akan mendoakan bagi
keduanya sesudah matinya akibat adanya amal anak saleh yang tidak pernah
terputus.

5. Nikah itu salah satu dari perintah Allah atau sunnah Rasul.

6. Nikah itu dapat menenangkan pikiran dan menyehatkannya dan dapat

menimbulkan perbaikan akhlak, yaitu dari zina.

D. Tujuan Perkawinan

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor 1 Tahun 1974
tentang perkawinan pasal 1 disebutkan :
“Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang
wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga)
yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa .

Jadi maksud dari penjelasan Undang-Undang Republik Indonesia nomor
1 Tahun 1974 tentang perkawinan diatas bahwa tujuan perkawinan adalah untuk
membentuk keluarga yang bahagia kekal abadi dunia dan akhirat.

Di dalam akad nikah tidak boleh ditentukan batas waktunya. Ikatan

perkawinan harus merupakan ikatan yang kekal. Selanjutnya dalam penjelasan

atas Undang-Undang No.1 tahun 1974 tentang perkawinan dijelaskan :
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“Tujuan perkawinan adalah membentuk keluarga yang bahagia dan kekal. Untuk
itu suami istri perlu saling membantu dan melengkapi, agar masing-masing
dapat mengembangkan kepribadiannya membantu dan mencapai kesejahteraan
spiritual dan material”.'"

Secara singkat tapi mengandung makna sangat luas dan dalam. Tujuan
dibentuknya keluarga adalah untuk memperoleh kesejahteraan lahir dan batin
dalam menjalani hidup yang telah dianugerahkan oleh Allah SWT kepada
manusia sebagai ciptaan-Nya.

Kesejahteraan menyangkut terpenuhi kebutuhan materi, sedangkan
kebahagiaan lebih mengarah kepada kebutuhan rohani. Tujuan perkawinan
bukan semata-mata hidup sejahtera tapi juga mendambakan hidup yang bahagia
dalam arti yang sebenar-benarnya. Sehingga bisa membawa suatu kebahagiaan
dunia dan akhirat kelak.

Adapun faktor-faktor pendorong lain dari adanya kebahagiaan secara
beruntun dapat dikatakan sebagai berikut : Kebahagiaan tidak mungkin hadir
kalau tidak ada ketenangan. Kemudian ketenangan tidak mungkin ada tanpa
ketentraman, dan ketentraman tidak akan ada tanpa adanya suatu kedamaian.
Selanjutnya kedamaian baru dapat diperoleh jika ada keharmonisan, sedangkan
keharmonisan baru ada jika sudah didapat keserasian dan selanjutnya keserasian

meminta syarat-syarat adanya keteraturan dalam hidup.

" Undang-Undang Perkawinan Di Indonesia No. 1 Tahun 1974, h. 29
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E. Kriteria Memilih Jodoh Menurut Islam

Memilih calon suami atau istri merupakan tindakan yang sangat baik
dalam menentukan jodoh untuk melangsungkan kejenjang perkawinan, karena
memang sekarang ini dalam memilih jodoh itu menjadi problematika setiap
kaum adam dan hawa dalam membentuk suatu tujuan perkawinan yang sakinah,
mawaddah, warrohmah serta terhindar dari perceraian. Problematika yang
terjadi ketika memilih pasangan hidup hanya berdasarkan pada materi semata
akibatnya dalam menjalani hidup selama perkawinan akan menimbulkan adanya
hubungan tidak harmonis antara suami dan istri dalam menyelesaikan konflik
yang terjadi dalam kehidupan rumah tangganya, karena memang hal seperti itu
terjadi ketika pasangan suami istri dalam menyelesaiakan konflik yang
digunakan adalah sikap egoistik yang dimiliki oleh setiap pribadi pasangan
suami istri.

Masa depan kehidupan rumah tangga ditentukan sejak point permulaan.
Kesuksesan atau kegagalan pernikahan pun tergantung pada cara yang di
tempuh dalam memilih pasangan hidupnya. Oleh karena itu, pembahasan
selanjutnya yaitu tentang bagaimana kriteria memilih pasangan hidup. Namun
sebelum masuk kedalam pembahasan tersebut, terlebih dahulu akan dijelaskan
mengenai beberapa hal tentang sifat-sifat duniawi dalam memilih calon istri

atau suami yang tidak mempunyai nilai baik, luhur dan utama, Islam
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memperingatkannya dan menyuruh menjauhinya, diantaranya adalah sebagai

berikut'?:

1.

Memilih calon suami atau istri hanya berdasarkan melihat ketampanan dan
kecantikannya saja. Hal itu, oleh Rasulullah SAW memperingatkan orang-

orang yang kawin sedemikian ini dengan sabdanya :

Artinya ; “ Jauhilah olehmu si cantik yang beracun!” Lalu seorang sahabat
bertanya: “Wahai, Rasulullah, siapakah si cantik yang beracun
itu?” Jawabnya :@: “ Perempuan yang cantik, tetapi dalam
lingkungan yang jahat.”

. Memilih calon suami atau istri hanya berdasarkan karena kekayaannya saja.

Yang demikian itu berarti melakukan hal yang berlawanan dengan maksud

dan tujuan perkawinan. Rasulullah SAW. pun bersabda:

Artinya : “ Janganlah kalian nikahi wanita karena harta kekayaan mereka,
barangkali harta kekayaannya telah membuat mereka melampaui
batas.”

12 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah (jilid 6), h. 28-35
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Berdasarkan keterangan hadis Rosulullah SAW diatas, tujuan Islam
memperingatkan hal yang demikian ini, agar dalam perkawinan, tujuan
utamanya janganlah mencari kepentingan-kepentingan duniawi semata-semata
yang tidak dapat berbuah baik dan berguna bagi pelakunya. Tetapi yang wajib
diperhatikan lebih dahulu adalah persyaratan keagamaannya, karena dengan
agama itulah akal dan jiwa akan dapat terpimpin.

Kemudian daripada itu, selanjutnya Islam memberikan petunjuk
mengenai bagaimana memilih istri yang baik, diantaranya adalah sebagai
berikut :

1. Pilihan pertama yang diletakkan Islam dalam memilih pasangan hidup adalah
perempuan yang taat beragama. Hal itu disebabkan karena agama melindungi
perempuan dari berbagai pelanggaran dan hal-hal yang haram. Wanita yang
taat beragama jauh dari segala hal yang dibenci Allah SWT dan
mencemarkan kehormatan suami. Rasulullah SAW menjelaskan dalam

sabdanya, yaitu :

Artinya : “ Perempuan itu dikawini karena empat perkara ; karena cantiknya

atau karena keturunannya, atau karena hartanya atau karena
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Agamanya. Tetapi pilihlah yang beragama, agar selamatlah

dirimu “ (H.R. Bukhari dan Muslim)"?

Pilihan kedua dalam memilih pasangan hidup berkaitan dengan akhlak.
Artinya, wanita yang akan dijadikan sebagai isteri harus berakhlak mulia.
Sebenarnya, unsur ini berkaitan erat dengan pilihan pertama, yaitu agama.
Sebab, wanita yang taat beragama pasti yang berakhlak mulia. Agama yang
dimilikinya akan menghindarkannya dari kata-kata kotor, keji, dan tidak
bermanfaat. Yang jelas, akhlak yang baik merupakan sebuah prinsip yang
benar dan manhaj yang bijak dalam menentukan pasangan hidup. Lukman
Hakim sangat bijak ketika ia mengatakan kepada anaknya, “wahai anakku,
Jjauhilah wanita yang berakhlak buruk, karena ia menjadikan dirimu beruban
sebelum waktunya. Wahai anakku, mintalah perlindungan kepada Allah SWT
dari wanita yang berakhlak buruk dan mohonlah wanita yang baik kepada-
Nya’. Oleh karena itu, berusahalah mendapatkan wanita saleh dan baik agar

mendapatkan kebahagiaan sepanjang masa.

F. Konsep Kafa’ah dalam Perkawinan Islam

1.

Pengertian kafa’ah

Kafa’ah yang berasal dari bahasa Arab dari kata , berarti sama

atau setara. Kata ini merupakan kata yang terpakai dalam bahasa Arab dan

" Imam Muslim, Shahih Muslim Juz 2, h. 1086
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terdapat dalam al Qur’an dengan arti “sama’ atau setara. Contoh dalam al

Qur’an adalah surat al-Ikhlash ayat 4 : yang berarti “tidak

suatu pun yang sama dengan-Nya .

Kata kufu’ atau kafa’ah dalam perkawinan mengandung arti bahwa
perempuan harus sama atau setara dengan laki-laki. Sifat kafa’ah
mengandung arti sifat yang terdapat pada perempuan yang dalam perkawinan
sifat tersebut diperhitungkan harus ada pada laki-laki yang mengawininya

Kafa‘ah atau kufu’ dalam perkawinan, menurut istilah hukum Islam,
yaitu keseimbangan dan keserasian antara calon agar tidak merasa berat
untuk melangsungkan perkawinan. Atau calon suami sebanding dengan calon
isterinya, sama dalam kedudukan, sebanding dalam tingkat sosial dan
sederajat dalam akhlak serta kekayaan. Jadi, tekanan dalam hal kafa‘ah
adalah keseimbangan, keharmonisan dan keserasian, terutama dalam hal
agama, yaitu akhlak dan ibadah. Sebab, apabila kafa‘ah diartikan persamaan
dalam hal harta, atau kebangsawanan, maka akan terjadi terbentuknya kasta,
sedangkan dalam Islam tidak dibenarkan adanya kasta tersebut, karena
manusia di sisi Allah SWT adalah sama. Hanya ketakwaannyalah yang
membedakan. '

Islam adalah agama fitrah, yang condong kepada kebenaran. Islam

tidak memuat aturan tentang kafa‘ah tetapi manusialah yang

'* Abd. Rahman Ghazaly, Figh Munakahat, h. 96
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menetapkannya, karena itulah mereka berbeda pendapat tentang hukum
kafa‘ah dan pelaksanaannya. Di antara ulama ada yang tidak sepakat dengan
aturan ini, baik disukai atau tidak. Terutama pada waktu seperti sekarang.

Kebahagiaan dalam berumah tangga erat kaitannya dengan kondisi
interaksi masing-masing anggotanya. Suatu interaksi sosial akan berjalan
dengan lancar dan menyenangkan apabila dasar-dasar keserasian tersebut
tersedia di dalamnya. Banyak sekali kasus yang muncul kepermukaan dan
menjadi bahan pembicaraan yang berlatar belakang dari hubungan (interaksi)
yang tidak serasi.

Salah satu langkah persiapan dari mana mulai membangun sebuah
keluarga adalah cara memilih calon suami atau isteri. Islam sangat
memperhatikan pemilihan pasangan hidup. Sebab, benar atau salah dalam
memilih pasangan akan mempunyai pengaruh dan bahaya dalam kehidupan
masing-masing suami isteri serta hari depan keluarga dan anak-anaknya.

Seseorang yang akan melangsungkan pernikahan tentunya akan
melalui suatu proses pencarian atau perjodohan untuk menentukan pasangan
hidupnya. Status ayah dan ibu dalam rumah tangga sangatlah penting.
Karena dengan adanya keserasian dapat dijadikan pedoman (arah) pencapaian
tujuan perkawinan yang akan dijalankan oleh putra-putrinya. Kehidupan yang
serasi dalam keluarga merupakan hal yang cukup menarik untuk diperhatikan

dan dibina.
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Di dalam Islam dikenal dengan istilah kafa‘ah dalam hal keserasian
atau keseimbangan dalam muwujudkan suatu perkawinan. Kriteria-kriteria
apa saja yang masuk dalam kafa‘ah tersebut para ulama banyak berbeda
pendapat.

. Ukuran Kafa’ah

Masalah kufii’ yang perlu diperhatikan dan menjadi ukuran adalah
sikap hidup yang lurus dan sopan, bukan karena keturunan, pekerjaan,
kekayaan, dan sebagainya. Seorang lelaki yang saleh walaupun berasal dari
keturunan rendah berhak menikah dengan perempuan yang berderajat tinggi.
Laki-laki yang memiliki kebesaran apapun berhak menikah dengan
perempuan yang memiliki derajat dan kemashuran yang tinggi. Begitu pula
laki-laki yang fakir sekalipun, ia berhak dan boleh menikah dengan permpuan
yang kaya raya, asalkan laki-laki itu muslim dan dapat menjauhkan diri dari
meminta-minta serta tidak seorang pun dari pihak walinya menghalangi atau
menuntut pembatalan. Selain itu, ada kerelaan dari walinya yang
mengakadkan serta pihak perempuannya. Akan tetapi jika lelakinya bukan
dari golongan yang berbudi luhur dan jujur berarti ia tidak kufiz” dengan
perempuan yang salehah. Bagi perempuan salehah jjika dinikahkan oleh
bapaknya dengan lelaki fasiq, kalau perempuannya masih gadis dan dipaksa

oleh orang tuanya, maka ia boleh menuntut pembatalan.
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Dalam Bidayatul Mujtahid dikatakan bahwa, madzhab Maliki tidak
berbeda pendapat jika seorang gadis dinikahkan oleh bapaknya dengan lelaki
peminum khamar atau lelaki fasiq, maka ia berhak untuk menolaknya, dan
hakim hendaknya membatalkannya. Begitu juga jika ayahnya menikahkan
anak gadisnya dengan laki-laki yang berpenghasilan haram atau laki-laki
yang suka mengancam dengan perceraian, maka perempuan tersebut dapat
menuntut pembatalan.

Demikian pendapat madzhab Maliki tentang kafa’ah, yaitu persamaan
akhlak dan agamanya, bukan ukuran lainnya. Pendapat ini lebih dekat dan
lebih tepat dengan ajaran Islam. Tetapi kenyataanya, ahli figh dari kalangan
Hanafi, Syafi’i, serta Hanbali memasukkan ukuran lain dalam kafa’ ah tidak
seperti yang digariskan oleh Malikiyah.

Adapun hal-hal yang dianggap dapat menjadi ukuran kafa’ah antara
lain sebagai berikut :

a. Nasab (keturunan)

Dalam menempatkan nasab atau kebangsaan sebagai kriteria
katfa’ah ulama berbeda pendapat. Jumhur ulama menempatkan nasab atau
kebangsaan sebagai kriteria dalam kafa’ah. Dalam pandangan ini orang
yang bukan Arab tidak setara dengan orang Arab. Ketinggian nasab orang
Arab itu menurut mereka karena Nabi sendiri adalah orang Arab. Bahkan

di antara sesama orang Arab, kabilah Qureisy lebih utama dibandingkan
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dengan bukan Qureisy. Alasannya seperti tadi yaitu Nabi sendiri adalah
dari kabilah Qureisy.

Sebagian ulama tidak menempatkan kebangsaan itu sebagai
kriteria yang menentukan dalam kafa’ah. Di samping mereka berdalil
dengan ayat yang disebutkan di atas mereka juga berpedoman kepada
kenyataan banyaknya terjadi perkawinan antar bangsa di waktu Nabi
masih hidup dan Nabi tdak mempersoalkannya. Di antaranya adalah Sabda

Rasulullah SAW, yang diriwayatkan dari Ibnu Umar :"°

Artinya : “Para orang Arab satu dengan lainnya adalah sekufu’. Kabilah
yang satu sekutu’ dengan lainnya, kelompok yang satu sekufu’
dengan yang lainnya, laki-laki yang satu sekufu’ dengan
lainnya, kecuali tukang bekam.” ( H.R. Hakim )

Sesungguhnya ajaran Islam berlainan dengan pendapat tersebut di
atas. Karena Nabi ternyata mengawinkan kedua puterinya sendiri dengan
Utsman bin Affan dan mengawinkan Zainab dengan Abdul Ash bin Rabi’
sedang keduanya itu adalah dari Suku Abdusy Syams. Dan Ali

mengawinkan puterinya dengan Umar, sedang Umar sendiri dari Suku

" Baihaqji, Sunan Al-Kubro Juz VI, h. 218
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Adawi. Ketahuilah bahwa pengetahuan orang ada di atas tingkat
keturunan dan segala bentuk kehormatan. Jadi seorang alim adalah kufi’
dengan segala perempuan sekalipun nasabnya rendah, bahkan sekalipun
nasabnya tidak diketahui.

. Merdeka

Budak laki-laki tidak sekufir” dengan perempuan merdeka. Budak
laki-laki yang sudah merdeka tidak kufu’ dengan perempuan merdeka.
Laki-laki yang salah seorang neneknya pernah menjadi budak tidak kufu’
dengan perempuan yang neneknya yang tidak pernah menjadi budak. Hal
ini karena, perempuan merdeka bila dinikahi oleh laki-laki budak dianggap
tercela. Begitu juga bila dinikahi laki-laki yang salah seorang neneknya
pernah menjadi budak.

Seorang budak tidak dipandang sekufi’ dengan orang merdeka,
demikian pula orang yang pernah menjadi budak tidak sekufi;” dengan
perempuan yang ayahnya belum pernah menjadi budak, karena orang yang
merdeka akan merasa terhina apabila hidup bersama seorang budak atau
orang yang pernah menjadi budak atau anak bekas budak.

. Beragama Islam

Dalam Islam, semua orang kufi7” dengan yang lain. Ini berlaku bagi

orang-orang yang bukan Arab, sedangkan bagi orang-orang Arab tidak
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berlaku sebab mereka merasa kufir’ dengan ketinggian nasab, dan merasa
tidak berharga dengan Islam.

Adapun di luar bangsa Arab, para bekas budak dan bangsa-bangsa
yang lain, merasa dirinya terangkat dengan menjadi orang Islam. Dan
perempuan yang ayah dan neneknya beragama Islam, tidak kufiz” dengan
laki-laki muslim yang ayah dan neneknya tidak beragama Islam.

Abu Yusuf berpendapat, “Seorang laki-laki yang ayahnya saja yang
Islam kufi” dengan perempuan yang ayah dan neneknya Islam karena
untuk mengenal laki-laki cukup hanya dikenal ayahnya saja”.

Adapun Abu Hanifah dan Muhammad berpendapat bahwa untuk
mengenal laki-laki tidak cukup hanya dengan mengetahui ayahnya tetapi
harus juga dengan datuknya.

Seorang wanita muslimah hendaknya memilih calon suami yang
shalih dan berakhlak mulia, hingga dapat mempergaulinya dengan cara
yang baik atau nanti apabila menceraikannya, maka hal itu akan ia
lakukan dengan cara yang baik pula. Imam Ghazali berkata: “Berhati -hati
terhadap hak-hak wanita sebagai isteri adalah lebih penting. Karena,
mereka (kaum wanita) merupakan makhluk yang lemah, sedangkan laki -
laki dapat melakukan perceraian kapan saja ia kehendaki”. Apabila wanita
muslimah memilih calon suami zalim, fasiq atau peminum minuman keras,

maka berarti agamanya menjadi ternoda serta akan menjadi penyebab
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kemurkaan Allah SWT, karena ia telah memutuskan tali silaturahmi dan
salah pilih.
. Pekerjaan

Apabila seorang perempuan berasal dari kalangan orang-orang
yang mempunyai kerja tetap dan terhormat tidak dianggap sekufi’ dengan
seseorang yang rendah penghasilannya, apabila penghasilannya hampir
sama dari usaha yang sama dianggap tidak berbeda.

Seorang perempuan dan suatu keluarga yang pekerjaannya
terhormat, tidak kufi’ dengan laki-laki yang pekerjaannya kasar. Tetapi
kalau pekerjaannya itu hampir bersamaan tingkatnya antara satu dengan
yang lainnya maka tidaklah dianggap ada perbedaaan. Untuk mengetahui
pekerjaan yang terhormat atau kasar, dapat diukur dengan kebiasaan
masyarakat setempat. Sebab adakalanya pekerjaan tidak terhormat di
suatu tempat dan masa yang lain. Mereka yang menganggap ukuran
kufu’ berdasarkan pekerjaan.

. Kekayaan

Golongan Syafi’l berbeda pendapat dalam menetapkan kafa‘ah
menurut kekayaaan ini. Sebagian menganggapnya sebagai ukuran kufir’.
Seorang miskin dianggap tidak sekufu’ dengan orang kaya. Sebagaimana

yang dijelaskan dalam sebuah hadis riwayat Samarah :
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Artinya : “Kebangsawanan ada pada kekayaan alam dan kemuliaan pada
takwa’ ( Al-Hadis )

Mereka juga berpendapat bahwa nafkah orang miskin berbeda
dengan nafkah orang kaya. Mereka mengatakan bahwa seorang laki-laki
yang dianggap sekufu’ adalah yang sanggup membayar maskawin dan
uang nafkah sehingga apabila tidak sanggup membayar maskawin dan
nafkah, atau salah satunya dianggap tidak sekufir’.

Menurut Abu Yusuf sahabat Abu Hanifah ukurannya adalah
kesanggupan membayar atau memberi nafkah, bukan soal membayar
maskawin, karena ukuran yang mudah dilakukan dan kemampuan
seseorang untuk memberi nafkah itu tidak dapat dilihat dari keadaan
ayahnya.

Orang kafir menurut golongan Syafi’i tidak &kufii” dengan
perempuan kaya, mereka berkata pula bahwa kemampuan laki-laki fakir
dalam membelanjai isterinya adalah dibawah ukuran laki-laki kaya.
Sebagian lain berpendapat bahwa kekayaan itu tidak dapat jadi ukuran
kufu’ karena kekayaaan itu sifatnya timbul tenggelam, dan bagi

perempuan yang berbudi luhur tidaklah mementingkan kekayaan.
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f. Tidak Cacat

Murid-murid Syafi’i dan riwayat Ibnu Nashr dari Malik, bahwa
salah satu syarat kufu’ ialah selamat dari cacat. Bagi laki-laki yang
mempunyai cacat jasmani yang menyolok, ia tidak kufu’ dengan
perempuan yang sehat dan normal. Jika cacatnya tidak begitu menonjol,
tetapi kurang disenangi secara pandangan lahiriyah, seperti buta, tangan
buntung, atau perawakannya jelek, maka dalam hal ini ada dua pendapat
Rauyani berpendapat bahwa laki-laki seperti ini tidaklah 4kufiz’ dengan
perempuan yang schat. Tetapi golongan Hanafi dan Hambali tidak
menerima pendapat ini. Dalam kitab ” Al-Mughni ” dikatakan:” sehat dari
cacat tidak termasuk dalam syarat kuft”’ karena tidak seorang pun yang
menyalahi pendapat ini, yaitu bahwa kawinnya orang yang cacat itu tidak
batal. Hanya pihak perempuan mempunyai hak untuk menerima atau
menolak, dan bukan walinya. Karena dampak yang dirasakan oleh
perempuan itu sendiri. Tapi bagi wali perempuan boleh mencegahnya
untuk kawin dengan laki-laki bule, gila, tangannya buntung, atau yang

cacat lainnya.



BAB III

KRITERIA MEMILIH CALON MENANTU DI KALANGAN
WARGA MUHAMMADIY AH KELURAHAN SEMOLOWARU
KECAMATAN SUKOLILO KOTA SURABAYA.

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Keadaan monografi di Kelurahan Semolowaru.

Wilayah Kelurahan Semolowaru berada dalam Kecamatan Sukolilo
yang terletak di Kota Surabaya Propinsi Jawa Timur dengan luas wilayah
sekitar 167.600 Ha, serta mempunyai batas-batas wilayah sebagai berikut :
Di sebelah utara berbatasan dengan Kelurahan Klampis Ngasem, sebelah
selatan berbatasan dengan Kelurahan Medokan Semampir, sebelah barat
berbatasan dengan Kelurahan Nginden Jangkungan, sebelah timur berbatasan
dengan Kelurahan Medokan Semampir dan Keputih.

Kemudian berdasarkan data statistik Kelurahan Semolowaru sekitar
pertengahan bulan Agustus tahun 2009 bahwa jumlah penduduk Kelurahan
Semolowaru berjumlah 17669 jiwa dengan perincian menurut jenis kelamin

dapat dilihat dalam tabel berikut :
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Tabel 1

Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin

No. Jenis Kelamin Jumlah
1. | Laki-laki 8860 jiwa
2. | Perempuan 8809 jiwa
Jumlah 17669 jiwa

Sumber data : data perkembangan penduduk Kel. Semolowaru tahun 2009

Kehidupan keagamaan penduduk Kelurahan Semolowaru mayoritas

adalah beragama Islam. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel

dibawabh ini.

Tabel 11
Jumlah Penduduk Menurut Agama
No. Agama Jumlah

1. | Islam 7768 jiwa
2. | Protestan 2971 jiwa
3. | Katholik 2551 jiwa
4. | Hindu 1781 jiwa
5. | Budha 1795 jiwa
6. | Lain-lain -

Jumlah 16866 jiwa

Sumber data : data monografi Kel. Semolowaru 2005

Dari uraian tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar

penduduk Kelurahan Semolowaru beragama Islam.

Dalam kaitanya dengan kegiatan beribadah di daerah Kelurahan
Semolowaru terdapat beberapa sarana ibadah yang menyebar ke seluruh

wilayah Kelurahan Semolowaru, sebagaimana telah terlampir pada tabel

berikut ini :
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Tabel III
Sarana tempat peribadatan

No. Tempat Peribadatan Jumlah
1. | Masjid 8 buah
2. | Musholla 12 buah

3. | Gereja -

4. | Wihara -

5. | Pure -
Jumlah 20 buah

Sumber data : data monografi Kel. Semolowaru 2009

Dengan demikian dapat dipastikan bahwa hampir semua warga
Kelurahan Semolowaru beragama Islam dengan adanya sarana ibadah yang
telah memadai. Maka tidak langsung semua kegiatan atau aktifitas telah
bersifat keagamaan maupun nasional telah banyak terpengaruhi oleh ajaran
agama Islam. Adapun tempat atau sarana pendidikan banyak yang bersifat
Islami.

Tempat atau sarana pendidikan yang ada di Kelurahan Semolowaru

menurut data Statistik adalah sebagai berikut:

Tabel IV
Sarana Pendidikan
No. Sarana Pendidikan Jumlah
1. | TK 6 unit
2. | SD/MI 4 unit
3. | SLTP/MTs -
4. | SLTA/MA R
5. | Pesantren 2 unit
Jumlah 12 unit

Sumber data : data monografi Kel. Semolowaru 2005
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Selanjutnya untuk tingkat perekonomian penduduk Kelurahan

Semolowaru tergantung pada mata pencaharian yang dimiliki oleh tiap-tiap

warga Kelurahan Semolowaru. Adapun tingkat mata pencaharian warga

Kelurahan Semolowaru dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel V

Jumlah Rumah Tangga Menurut
Sektor Ekonomi Mata Pencaharian Utama Tahun 2009

No. Mata Pencaharian Jumlah
1. | Belum Bekerja 275 orang
2. | Petani 109 orang
3. | Nelayan 14 orang
4. | Pedagang 3338 orang
5. | PNS 3013 orang
6. | TNI/POLRI 1725 orang
7. | Swasta 4217 orang
8. | Wiraswasta 1030 orang
9. | Buruh 876 orang
10. | Pembantu 189 orang
11. | Pelajar 1437 orang
12. | Mahasiswa 488 orang
13. | Dokter 108 orang
14. | Guru/ Dosen 109 orang
15. | Tenaga Medis 169 orang
16. | Pj. Negara 20 orang
17. | Lain-lain 356 orang
Jumlah 17473 orang

Sumber data : data monografi Kel. Semolowaru 2005

Profil Muhammadiyah Kelurahan Semolowaru Kecamatan Sukolilo Kota

Surabaya.

Muhammadiyah adalah gerakan Islam dan dakwah Amar Ma’ruf Nahi

Munkar, beraqidah Islam dan bersumber pada al Qur’an dan Sunnah.

Muhammadiyah didirikan di Yogyakarta pada tanggal 8 Dzulhijjah 1330
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bertepatan dengan tanggal 18 November 1912, berkedudukan di tempat
kedudukan Pimpinan Pusatnya.

Persyarikatan Muhammadiyah ini berasaskan Pancasila yang memiliki
maksud tujuan Persyarikatan ialah menegakkan dan menjunjung tinggi
agama Islam sehingga terwujud masyarakat utama, adil dan makmur yang
diridlai Allah Swt. Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut, maka
Persyarikatan Muhammadiyah melaksanakan dakwah dan tajdid dengan
usaha sebagai berikut' :

a. Mempergiat dan memperdalam penyelidikan ilmu Agama Islam untuk
mendapatkan kemurnian dan kebenaran

b. Memperteguh iman, menggembirakan dan memperkuat ibadah serta
mempertinggi akhlak

c. Memajukan dan memperbarui pendidikan dan kebudayaan serta
memperluas ilmu pengetahuan, teknologi dan penelitian menurut tuntunan
Islam

d. Mempergiat dan menggembirakan tabligh

e. Menggembirakan dan membimbing masyarakat untuk membangun dan
memelihara tempat ibadah dan wakaf

f. Meningkatkan harkat dan martabat kaum wanita menurut tuntunan Islam

' Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Mugaddimah Anggaran Dasar Anggaran Rumah Tangga
Muhammadiyah, h. 7-9
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g. Membina dan menggerakkan angkatan muda, sehingga menjadi manusia
muslim yang berjasa bagi agama, nusa dan bangsa

h. Membimbing masyarakat ke arah perbaikan kehidupan dan penghidupan
ekonomi sesuai dengan ajaran Islam dalam rangka pembangunan manusia
seutuhnya

i. Menggerakkan dan meghidup-suburkan amal tolong-menolong dalam
kebajikan dan taqwa dalam bidang kesehatan, sosial, pengembangan
masyarakat dan keluarga sejahtera

j. Menanam kesadaran agar tuntunan dan peraturan Islam diamalkan dalam
masyarakat

k. Menumbuhkan dan meningkatkan kekeluargaan Muhammadiyah dan
ukhuwah Islamiyah

l. Pemantapan kesatuan dan persatuan bangsa dan peran-serta dalam
pembangunan nasional

m. Usaha-usaha lain yang sesuai dengan maksud dan tujuan Persyarikatan.

Anggota Persyarikatan ialah warganegara Indonesia beragama Islam,
menyetujui dan bersedia mendukung maksud dan tujuan Persyarikatan.
Anggota mempunyai hak suara, memilih adn dipilih, peraturan keanggotaan
diatur dalam Anggaran Rumah Tangga.

Persyarikatan Muhammadiyah bergerak dalam wilayah Negara

Republik Indonesia dan tersusun dalam tingkatan sebagai berikut :
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a. Ranting, ialah kesatuan anggota dalam satu tempat.

b. Cabang, ialah kesatuan Ranting-Ranting dalam satu tempat.

c. Daerah, ialah kesatuan Cabang-Cabang dalam Daerah Tingkat II atau
yang setingkat.

d. Wilayah, ialah kesatuan Daerah-Daerah dalam Propinsi/Daerah Tingkat I.

Persyarikatan Muhammadiyah yang berada di wilayah Kelurahan
Semolowaru ini mempunyai kedudukan tingkatan dalam organisasi yaitu
sebagai tingkat ranting. Persyarikatan Muhammadiyah ranting Kelurahan
Semolowaru berdiri pada tanggal 12 Jumadil Akhir 1410 H bertepatan
dengan tanggal 08 Januari 1990. Ketua pengurus Pimpinan Ranting
Muhammadiyah Semolowaru (PRM) yang pertama kalinya yaitu Abdul
Syukur Periode 1990-1995, kemudian dengan adanya Musyawarah Ranting
(MUSYRAN) yang bertujuan untuk mengganti pengurus lama dengan
pengurus yang baru sebagai penerus tongkat estafet jalannya roda
keorganisasian demi memperbaiki visi dan misi suatu organisasi maka
pengurus Pimpinan Ranting Muhammadiyah yang sekarang ini periode 2005-
2010 diketuai oleh Drs. H. Bakir Romli sesuai yang ada dalam skema susunan

pengurus dibawah ini.



SUSUNAN PENGURUS PIMPINAN RANTING MUHAMMADIYAH SEMOLOWARU

PERIODE 2005-2010

KETUA
Drs. H. Bakir Romli

SEKRETARIS
Herman Sanjayal

WAKIL KETUA
Hasan Yusuf

BENDAHARA
Drs. Soedarmadiji

BIDANG TABLIGH BIDANG PENDIDIKAN
M. Adnan Bambang Suprijadi

BIDANG EKONOMI
H. Sudardi

BIDANG SOSIAL
Mariyadi

BIDANG AMM
Sani, BA

Sumber Data : Hasil Musyawarah Ranting Muhammadiyah Semolowaru Tahun 2005
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Pimpinan Ranting Muhammadiyah Semolowaru mempunyai program

kerja ranting yang dilakukan oleh tiap bidang, antara lain yaitu® :

1. Bidang Keorganisasian

a.

Meningkatkan dan menggerakkan fungsi dan keberadaan Anggota
Pimpinan Ranting sebagai ujung tombak gerakan di tingkat bawah
dalam organisasi.

Memperkuat kinerja, efektivitas, dan efisiensi kepemimpinan dengan
pembenahan posisi dan fungsi sekretariat yang proposional dan efektif
untuk mendukung keberhasilan gerakan dan program persyarikatan.
Meningkatan kualitas anggota atau pimpinan persyarikatan dalam
pemahaman Al Islam melalui pengajian-pengajian dan yang lain aturan-
aturan persyarikatan Muhammadiyah.

Mengusahakan Kartu Tanda Anggota Muhammadiyah bagi anggota

dan simpatisan yang belum memiliki Kartu Tanda Anggota (KTA).

2. Bidang Dakwah

a.

Meningkatkan kualitas pengajian rutin atau umum bagi pimpinan dan
anggota persyarikatan serta para simpatisan pada setiap bulan.
Meneruskan pengajian terjemah atau tafsir Al Qur’an pada hari selasa,
dan kamis ba’da shubuh.

Meneruskan pengajian pada hari kamis malam jum’at.

* Musyawarah Ranting Muhammadiyah Semolowaru Tahun 2005, mimeo,h. 11
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d. Meneruskan pengajian Ahad pagi untuk Remaja dengan materi
terjemah al Qur’an.

e. Meneruskan pengajian baca al Qur’an serta tajwid pada hari senin, dan
rabu ba’da shubuh.

f. Meneruskan pembacaan, terjemah dan keterangan ayat-ayat al Qur’an
yang disampaikan oleh Bapak Andi Hasrudin pada setiap Jum’at ba’da
shubuh.

g. Meneruskan penyelenggaraan sholat I’edul Fitri dan I’edul Adha di
lapangan olahraga.

3. Bidang Pendidikan

a. Melanjutkan pengawasan dan pembinaan Taman Pendidikan al Qur’an
yang sudah ada.

b. Mengupayakan penataan serta memfungsikan persyarikatan bagi
anggota, dan simpatisan terutama bagi remaja.

c. Mengupayakan pengembangan lebih lanjut sekolah Taman Kanak-
Kanak Aisiyah Bustanul Athfal (TK ABA) Semolowaru.

4. Bidang Keuangan

a. Mengoptimalkan penggalian dana iuran wajib anggota lewat kaleng
infaq kepada anggota persyarikatan dan simpatisan.

b. Meneruskan penggalian dana lewat kotak infaq, sholat I’edain, zakat,

shodaqoh, dan fidyah.
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c. Sumber dana lain yang halal.

B. Penyajian Data

1.

Kriteria memilih calon menantu

Pembahasan tentang permasalahan kriteria memilih calon menantu
mempunyai banyak berbagai kendala yang dihadapi oleh peneliti dalam
mengumpulkan data dari responden, karena memang masalah ini menyangkut
masalah sangat pribadi tiap individu manusia, maka peneliti dalam
memperoleh data dari responden harus dilaksanakan dengan jalan hati-hati,
agar tidak menyinggung perasaan responden.

Mengingat subyek dalam penelitian ini adalah para orang tua yang
menjadi warga Muhammadiyah Kelurahan Semolowaru Kecamatan Sukolilo
Kota Surabaya yang berjumlah 101 orang, maka peneliti hanya mengambil 50
orang untuk dijadikan sebagai responden, tujuannya adalah untuk
mempermudah pengumpulan data dari hasil angket yang disebarkan kepada
responden tersebut.

Adapun data yang diperoleh di lapangan dapat di klasifikasikan

sebagai berikut:
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Pengetahuan Para Orang Tua Warga Muhammadiyah Kelurahan Semolowaru
Kecamatan Sukolilo Kota Surabaya Tentang Kriteria Memilih Jodoh

Dalam Ajaran Islam

N=50
No Jenis Jawaban Frekuensi Prosentase/%
1 | Ya 43 86%
Tidak 7 14%
Jumlah 50 100%

Sumber data : hasil penyebaran angket tanggal 13 Agustus 2009

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jawaban responden tentang
pengetahuan para orang tua warga Muhammadiyah Kelurahan Semolowaru
Kecamatan Sukolilo Kota Surabaya terhadap kriteria memilih jodoh dalam
ajaran Islam sebagian besar responden banyak yang sudah mengetahui

dengan prosentase sebesar 86 %.

Tabel VII
Kriteria Memilih Calon Menantu Warga Muhammadiyah Kelurahan
Semolowaru Kecamatan Sukolilo Kota Surabaya

N=50
No Kriteria Memilih Jodoh Frekuensi Prosentase/%
1. | Harta 18 36%
2. | Keturunan 10 20%
4. | Kecantikan 8 16%
5. | Agama 9 18%
Lain-lain
6. - Kecocokan 3 6%
7. - Tingkah Laku 2 4%
Jumlah 50 100%

Sumber data : hasil penyebaran angket tanggal 13 Agustus 2009

Tabel VII di atas menerangkan bahwa sebagian besar warga
Muhammadiyah Kelurahan Semolowaru Kecamatan Sukolilo Kota Surabaya
terutama yang sudah berkeluarga dan mempunyai anak dalam hal kriteria

memilih calon menantu lebih condong kepada harta kekayaan dengan jumlah
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prosentase sebesar 36 %. Kemudian responden juga mempunyai jawaban lain
tentang kriteria memilih calon menantu yaitu keturunan dengan prosentase
sebesar 20 %. Dari uraian tabel di atas dapat diketahui dari 50 responden
terdapat 8 orang pasangan keluarga yang menyatakan bahwa kriteria memilih
calon menantu juga bisa berdasarkan kepada kecantikan, meskipun kriteria
kecantikan tersebut sifatnya relatif dalam arti bahwa kecantikan itu menurut
pendapat tiap-tiap orang berbeda-beda Sedangkan kriteria agama dalam
memilih calon menantu, menurut responden dapat ditempuh setelah keadaan
mapan tanpa memperhitungkan bahwa kematian itu tidak tahu datangnya.

Peneliti juga memperoleh data yang terurai dalam tabel, bahwa
terdapat beberapa responden yang menyatakan sulit bagi dirinya untuk
menentukan kriteria memilih calon menantu, namun pada akhirnya responden
memberikan jawaban dalam memilih calon menantu karena kecocokan dan
tingkah laku.
Faktor-faktor yang mendorong para orang tua yang menjadi Warga
Muhammadiyah Kelurahan Semolowaru Kecamatan Sukolilo Kota Surabaya
dalam memilih harta dan keturunan sebagai kriteria dalam menentukan calon
menantu

Faktor-faktor yang mendorong warga Muhammadiyah Kelurahan

Semolowaru Kecamatan Sukolilo Kota Surabaya terutama yang sudah
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berkeluarga dan mempunyai anak dalam memilih harta dan kekayaan sebagai
kriteria memilih calon menantu dapat dilihat dalam tabel berikut ini.

Tabel VIII
Faktor-faktor yang mendorong para orang tua Warga Muhammadiyah
Kelurahan Semolowaru Kecamatan Sukolilo Kota Surabaya dalam memilih
harta sebagai kriteria dalam menentukan calon menantu

N=50
No. Jenis Jawaban Frekuensi Prosentase%
1. | Membantu ekonomi keluarga 16 32%
2. | Mengangkat harga diri 24 48%
3. | Tidak ada jawaban 10 20%
Jumlah 50 100%

Sumber data : hasil penyebaran angket tanggal 13 Agustus 2009

Tabel VIII di atas menjelaskan bahwa mayoritas Faktor-faktor yang
mendorong para orang tua Warga Muhammadiyah Kelurahan Semolowaru
Kecamatan Sukolilo Kota Surabaya dalam memilih harta sebagai kriteria
dalam menentukan calon menantu dengan jawaban “mengangkat harga diri”
sebanyak 24 atau 48 %

Tabel IX
Faktor-faktor yang mendorong para orang tua Warga Muhammadiyah

Kelurahan Semolowaru Kecamatan Sukolilo Kota Surabaya dalam memilih
keturunan sebagai kriteria dalam menentukan calon menantu.

N=50
No. Jenis Jawaban Frekuensi Prosentase%
1. | Menjaga nama baik keluarga 29 58%
2. | Mendapat keturunan yang baik 12 24%
3. | Tidak ada jawaban 9 18%
Jumlah 50 100%

Sumber data : hasil penyebaran angket tanggal 13 Agustus 2009

Tabel IX di atas menjelaskan bahwa mayoritas Faktor-faktor yang
mendorong para orang tua Warga Muhammadiyah Kelurahan Semolowaru

Kecamatan Sukolilo Kota Surabaya dalam memilih Keturunan sebagai
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kriteria dalam menentukan calon menantu dengan jawaban “menjaga nama

baik keluarga” sebanyak 29 atau 58 %.



BAB IV

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP KRITERIA MEMILIH
CALON MENANTU DI KALANGAN WARGA MUHAMMADIYAH
KELURAHAN SEMOLOWARU KECAMATAN SUKOLILO KOTA

SURABAYA.

A. Analisis Tentang Kriteria Memilih Calon Menantu di Kalangan Warga

Muhammadiyah Kelurahan Semolowaru Kecamatan Sukolilo Kota Surabaya

Pernikahan merupakan peristiwa penting yang dialami oleh kehidupan
setiap manusia. Harmonis tidaknya suatu keluarga sangat menentukan nasib
kedua pasangan yang bersangkutan. Karena itu, para pemuda dan pemudi ketika
sudah memasuki usia yang siap untuk melakukan pernikahan seharusnya mereka
berusaha mendapatkan informasi yang memadai sebelum memilih jodoh. Bukan
malah sebaliknya yang mana para pemuda dan pemudi lebih mengikuti kemauan
orang tua dalam menentukan jodoh. Padahal banyak orang tua jaman sekarang
yang mempunyai kriteria bahwa sekarang ini materi adalah segala-galanya,
tidak memandang orang itu beragama Islam atau tidak beragama Islam. Oleh
karena itu, baik orang tua maupun para pemuda dan pemudi harus lebih banyak

memahami ajaran-ajaran Islam dalam hal memilih jodoh.

57
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Islam adalah agama yang sangat lengkap dalam mengatur segala
permasalahan yang ada di kehidupan manusia, salah satu diantaranya adalah
masalah memilih jodoh. Islam memberikan prioritas yang paling utama dalam

memilih jodoh itu harus berdasarkan pada agama dan iman.

Sesungguhnya agama dan iman merupakan aqidah qgalbiyah (yang ada
dalam hati), di mana asal wujudnya dan derajatnya bisa dilihat melalui amal
perbuatan. Bila iman bertambah kuat, amal perbuatan pun bertambah baik dan
banyak. Sebaliknya, kelemahan iman dapat diketahui dari tiadanya ketaqwaan,
kewaraan (menjaga diri dari sesuatu yang haram), dan kepedulian kepada
kewajiban dan aturan agama. Karena itu, seorang Mukmin yang benar-benar
beragama adalah orang yang konsekuen dengan seluruh aturan dan perintah
agama. Orang yang mengamalkan sebagian hukum Islam dan mengamalkan

sebagian yang lain adalah orang yang imannya kurang.'

Oleh karena itu, para orang tua dalam memilihkan jodoh untuk
anaknya sebaiknya harus mempunyai prinsip terlebih dahulu dalam kriteria
memilih jodoh yang sesuai dengan ajaran Islam yaitu Agama dan iman yang
kuat, begitu juga para pemuda dan pemudi ketika memasuki usia siap untuk
menikah jangan sampai mempunyai kriteria memilih jodoh yang baik adalah
dilihat dari keturunan atau kecantikannya, akan tetapi yang baik adalah dilihat

dari segi agama dan iman yang kuat.

" Ibrahim Amini, K7at Memilih Jodoh menurut Al-Qur’an dan Sunnah, h. 104-105
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Mengenai kriteria memilih calon menantu di kalangan warga
Muhammadiyah Kelurahan Semolowaru Kecamatan Sukolilo Kota Surabaya,
secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa para orang tua warga
Muhammadiyah Kelurahan Semolowaru Kecamatan Sukolilo Kota Surabaya
sejatinya adalah beragama Islam, namun pemahaman mengenai kriteria memilih
jodoh yang dianjurkan oleh agama Islam sangatlah kurang difahami karena
dalam prakteknya ketika memilihkan jodoh untuk anaknya lebih
mengedepankan egoisme semata, akibatnya yang terjadi adalah dalam
memilihkan jodoh anaknya lebih melihat pada kriteria harta, keturunan, dan

kecantikan yang ada dalam diri calon pasangan tersebut.

Hal ini terbukti dari 50 orang yang dijadikan sebagai responden oleh
peneliti, 36 diantaranya para orang tua yang menjadi warga Muhammadiyah
Kelurahan Semolowaru Kecamatan Sukolilo Kota Surabaya dalam memilihkan
jodoh anaknya lebih berprinsip karena harta (36 %), keturunan (20 %), dan

kecantikan (16 %).

Kemudian peneliti juga menemukan pernyataan yang disampaikan oleh

salah satu responden bahwa memilihkan jodoh untuk anak tidak lepas dari
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istilah jawa yaitu “bibit”, “bebet”, dan “bobot”, maksudnya adalah dalam

melihat calon pasangan harus diketahui dari latar belakang keluarganya.”

Pada dasarnya pemahaman ajaran agama Islam tentang kriteria memilih
jodoh harus benar-benar dipahami dan diamalkan oleh umat Islam terutama
warga Muhammadiyah Kelurahan Semolowaru Kecamatan Sukolilo Kota

Surabaya agar nantinya dalam memilihkan jodoh anaknya tidak sembarangan.

B. Analisis Hukum Islam Tentang Kriteria Memilih Calon Menantu di Kalangan
Warga Muhammadiyah Kelurahan Semolowaru Kecamatan Sukolilo Kota

Surabaya

Pada saat para orang tua memilihkan jodoh untuk anaknya atas dasar
karena harta dan keturunan saja, sebenarnya pernyataan tersebut sangatlah tidak
sesuai dengan apa yang telah diajarkan dalam agama Islam, karena menurut
hadis Rasulullah Saw yang diriwayatkan oleh Abu Naim. Rasulullah Saw

bersabda dengan terjemahan sebagai berikut:

‘Barangsiapa yang menikahi perempuan karena kebangsawanannya
maka Allah akan menambahkan kehinaan, barangsiapa yang menikahi
perempuan karena kekayaanya maka Allah akan menambah kemiskinan,
barangsiapa yang menikahi perempuan karena keturunan maka Allah akan
menambah kenistaan, dan barangsiapa yang menikahi wanita karena ingin
menjaga pandangan mata, memelihara kemaluan, atau silaturrahmi, maka Allah

2 Interview dengan salah satu pengurus Pimpinan Ranting Muhammadiyah Semolowaru, H.
Bedjo Utomo, 15 Agustus 2009
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akan memberkahinya melalui perempuan itu dan akan memberkahi perempuan
itu melalui dirinya.”(H.R. Abu Naim)?

Dari uraian hadist diatas sudah jelas bahwa memilih calon menantu
karena harta dan keturunan tidak menjamin dapat terbentuknya keluarga
bahagia, namun sebaliknya yang ada hanya kehinaan, kemiskinan, dan kenistaan

yang diberikan oleh Allah Swt semata.

Menurut data yang diperoleh dari hasil penelitian di lapangan, kenyataan
yang terjadi pada para orang tua warga Muhammadiyah Kelurahan Semolowaru
Kecamatan Sukolilo Kota Suarabaya yang memilih harta sebagai kriteria dalam
menentukan jodoh dengan alasan membantu ekonomi keluarga (32 %),
mengangkat harga diri (48 %), dan tidak ada jawaban (20 %). Sedangkan yang
memilih keturunan sebagai kriteria dalam menentukan jodoh dengan alasan
menjaga nama baik keluarga (58 %), mendapat keturunan yang baik (24 %), dan
tidak ada jawaban (18 %). Hal ini terbukti masih banyak warga Muhammadiyah
yang mempunyai pemikiran dalam memilihkan jodoh untuk anaknya bahwa

materi adalah segala-galanya.

Oleh karena itu, warga Muhammadiyah Kelurahan Semolowaru
Kecamatan Sukolilo Kota Surabaya pemikiran dalam memilihkan jodoh untuk

anaknya harus sesuai yang di anjurkan oleh agama islam.

3 Abu Abbas, Ketika....... h. 38
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Pada dasarnya suatu pernikahan merupakan miisaagan gholiidhan yaitu
akad yang sangat untuk mentaati perintah Allah Swt dan melaksanakannya
adalah ibadah. Dengan tujuan pernikahan untuk mewujudkan kehidupan rumah

tangga yang sakinah, mawaddah, dan rahmabh.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian dan pembahasan dalam skripsi di atas dapat diambil suatu

kesimpulan sebagai berikut :

1. Kriteria pemilihan calon menantu yang diprioritaskan oleh para orang tua
warga Muhammadiyah Kelurahan Semolowaru Kecamatan Sukolilo Kota
Surabaya ternyata lebih condong melihat harta dan keturunan terhadap calon
jodoh anaknya yang akan dijadikan sebagai pasangan hidup. Faktor—faktor
yang mendorong orang tua warga Muhammadiyah Kelurahan Semolowaru
Kecamatan Sukolilo Kota Surabaya dalam memilih jodoh untuk anaknya
berdasarkan karena harta dan keturunan dengan alasan yaitu :

- Membantu ekonomi keluarga
- Mengangkat harga diri
- Menjaga nama baik keluarga
- Mendapat keturunan yang baik
2. Anjuran dari ajaran agama Islam terhadap kriteria memilih calon menantu

yang dilakukan oleh para orang tua warga Muhammadiyah Kelurahan
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Semolowaru Kecamatan Sukolilo Kota Surabaya, agar semua umat Islam
pada umumnya dalam kriteria memilih jodoh yang diutamakan adalah agama
atau iman yang kuat, karena harta, keturunan, ataupun kecantikan tidak

menjamin kebahagiaan atau keharmonisan keluarga yang akan dibina.

B. Saran

1.

Sebagai orang yang menjadi warga Muhammadiyah Kelurahan Semolowaru
Kecamatan Sukolilo Kota Surabaya yang mempunyai kriteria harta dan
keturunan dalam memilih calon menantu untuk selanjutnya harus bisa
berubah dan memahami kriteria memilih jodoh yang dianjurkan dalam agama
Islam agar tidak terjadi hal-hal yang mengganggu ketentraman keluarga serta

kelestarian keluarga setelah perkawinan.

. Hendaknya para orang tua dalam memilihkan jodoh untuk anaknya harus

dengan pertimbangan karena agama dan iman yang kuat agar dapat

terwujudnya suatu keluarga yang sakinah, mawaddah, warahmabh.
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